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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Faktor Kesulitan Belajar Matematika Siswa SD
Islamiyah 2 Galao menggunakan EFA. Metode Penelitian menggunakan jenis penelitian
pengembangan dengan dengan pendekatan penelitian pengembangan instrumen dengan analisis
faktor eksploratori. Sampel dalam penelitian ini merupakan siswa SD Islamyah 2 Galao berjumlah
100 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji
KMO dan MSA > 0,5. Analisis data dengan Uji Validitas Konstruk. Hasil penelitian Bentuk
instrumen yang dikembangkan berupa instrumen afektif. Pengisian instrumen berupa cek list
dengan skala likert berdasarkan pedoman pengisian bersifat langsung dilakukan oleh responden.
Berdasarkan perhitungan data empiris uji coba rata-rata validitas instrumen uji coba sebesar 0,78
reliabilitas instrumen peranan orang tua uji coba sebesar 0,911. Faktor-faktor kesulitan belajar
matematika siswa terdiri dari 14 faktor yaitu; 1) faktor kelelahan fisik dan pengaruh psikologi siswa;
2) faktor siswa sering mengantuk dan metode pengajaran oleh guru; 3) Penglihatan Mata; 4)
kontrol orang tua dan bermain hp dengan teman yang suka bolos sekolah; 5) ketiadaan fasilitas
dan media pembelajaran yang menyebabkan siswa malas belajar; 6) guru sering marah dan
kondisi kelas serta adanya kebiasaan masyarakat bermain kartu; 7) konsisi kelas yang kotor dan
siswa sering tidak buat tugas; 8) Ketidaksedian pelaratan mengajar oleh guru dan pembiaran siswa
bermain tanpa batas; 9) Ketidaksediaan ATK siswa dan kebayakan buku komik; 10) Metode
mengajar guru yang membosankan; 11) Kasih sayang orang tua dan guru; 12) Aktivitas belajar
yang hanya mencatat sehingga siswa malas dan banyak bermain; 13) Konsisi lingkungan sekolah
yang ribut sehingga siswa kurang semangat belajar; dan 14) Pendampingan dari orang tua
mengerjakan PR.

Kata kunci: Kesulitan, Belajar, Matematika SD

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di semua
level tingkatan pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah, atas hingga perguruan
tinggi. Sehingga materi pelajaran matematika diajarkan pada semua tingkatan pendidikan
tersebut. Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 2013 vyaitu (1)
meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa, (2)
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3)
memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan (5) mengembangkan karakter siswa.

Namun bukan sebuah rahasia lagi bahwa pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang kurang disukai para peserta didik, hal ini disebabkan oleh adanya kesulitan
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belajar matematika. Kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia (dyscalculia).
Istilah diskalkulia memiliki konotasi medis yang memandang adanya keterkaitan dengan
gangguan sistem syaraf pusat. Menurut Lerner dalam (Agusnadi, 2015) ada beberapa
karakteristik anak berkesulitan belajar matematika, yaitu: adanya gangguan dalam
hubungan keruangan, abnormalitas persepsi visual, asosiasi visual motor, perseverasi,
kesulitan mengenal dan memahami simbol, gangguan penghayatan tubuh, kesulitan dalam
bahasa dan membaca, Scor Performance 1Q jauh lebih rendah dari pada skor verbal 1Q.

Kesulitan belajar juga dapat diartikan sebagai ketidakmampuan anak dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Menurut Masroza (2013) dalam Edy
(2016), kesulitan belajar ini merupakan gangguan yang secara nyata ada pada anak yang
terkait dengan tugas umum maupun khusus, yang diduga disebabkan karena faktor
disfungsi neurologis, proses psikologis maupun sebab-sebab lainnya sehingga anak yang
berkesulitan belajar dalam suatu kelas menunjukkan prestasi belajar rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal serta wawancara dengan guru-guru dan kepala
sekolah pada saat melaksanakan PPL di SD Islamiyah 2 Galao, bahwa; (1) siswa-siswa yang
mengalami kesulitan belajar matematika memiliki prestasi belajar yang rendah. (2) Guru
maupun kepala sekolah belum melaksanakan penelitian tentang faktor kesulitan belajar
matematika yang dialami oleh siswa.

Salah satu analisis untuk mengetahui faktor kesulitan belajar matematika siswa
adalah menggunakan Explanatory faktor Analisis (EFA). Dengan menggunakan EFA bisa
menemukan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar matematika siswa pada sekolah SD
Islamiyah 2 Galao.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui “Menganalisis faktor kesulitan belajar matematika siswa SD Islamiyah
2 Galao menggunakan EFA”, penelitian sangat ini penting untuk dilaksanakan sehingga
dapat memberi solusi/masukan tentang faktor kesulitan belajar matematika siswa.

LANDASAN TEORI
Kesulitan Belajar Matematika

Pengertian kesulitan dalam kamus umum Bahasa Indonesia menurut
Poerwadarminta (2007) adalah suatu keadaan yang sulit. Sedangkan pengertian belajar
menurut Winkel (1996), belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Sedangkan menurut Slameto
(2013), belajar adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa, belajar adalah proses perubahan tingkah
laku manusia yang telah berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan tersebut dapat
ditunjukkan dengan adanya perubahan, pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
kebiasaan, dan perubahan aspek lain yang ada pada manusia.

James dan James (Suwangsih, 2006), menyatakan matematika adalah ilmu tentang

logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu
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dengan yang lain dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu
aljabar, analisis, dan geometri. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak
dan terorganisir secara sistematik.

Jadi kesulitan belajar matematika adalah keadaan dimana seseorang mengalami
kesulitan dalam melakukan suatu perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, kebiasaan, dan perubahan aspek lain yang ada pada manusia setelah berinteraksi
dengan lingkungan tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep
yang berhubungan satu dengan yang lain dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam
tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri.

Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa

Mengukur merupakan proses membandingkan sesuatu dengan satu ukuran dan
bersifat kuantitatif menilai sebagai mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan
ukuran baik dan buruk dan bersifat kualitatif, dan mengevaluasi meliputi kedua langkah
tersebut, yaitu mengukur dan menilai (Suharsimi, 2013: 3). Kegiatan pengukuran baru
mempunyai arti setelah dikaitkan dengan tujuan kegiatan penilaian. Dengan demikian,
penilaian dan pengukuran merupakan dua kegiatan yang saling berkaitan.

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpullkan data dengan cara melakukan pengukuran. Instrumen digunakan untuk
memperoleh data yang obyektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian
yang obyektif pula. Instrumen dapat dipilih bila alat itu ada dan memenuhi kebutuhan
pengukuran yang disebut instrumen baku karena telah melalui proses pembakuan.
Pengembangan instrumen merupakan kegiatan membuat instrumen baru atau
mengembangkan instrumen yang sudah ada dengan mengikuti prosedur pengembangan
secara sistematis. Prosedur pengembangan instrumen melibatkan kegiatan identifikasi
variabel, deskripsi teori, pengembangan spesifikasi, uji coba, dan kompilasi. (Purwanto,
2007: 99 -100).

Instrumen yang baik harus disusun secara sistematis, dan mencakup indikator-
indikator dari variabel yang akan diteliti. Menurut (Widoyoko, 2012: 127-128), ada beberapa
langkah yang dapat ditempuh untuk menyusun instrumen penilaian afektif, yaitu (1)
menetapkan variabel yang akan diteliti; (2) merumuskan definisi konseptual; (3) menyusun
definisi operasional; (4) menyusun Kkisi-kisi instrumen: dan (5) menyusun butir-butir
instrumen. Sedangkan menurut (Mardapi, 2012: 149) terdapat sepuluh langkah yang harus
ditempuh untuk mengembangkan instrumen afektif, yaitu (1) menentukan spesifikasi
instrumen; (2) menulis instrumen; (3) menentukan skala instrumen; (4) menentukan sistem
penskoran; (5) mentelaah instrumen; (6) melakukan ujicoba; (7) menganalisis instrumen;
(8) merakit instrumen; (9) melaksanakan pengukuran; dan (10) menafsirkan hasil
pengukuran.

Kerangka Berpikir

Berangkat dari landasan teori, objek yang dipelajari dalam matematika meliputi
fakta, konsep, operasi dan prinsip. Kesulitan belajar matematika dimungkinkan karena
kesulitan mempelajari fakta, konsep, operasi dan prinsip. Ketidakmampuan siswa dalam
memahami objek-objek tersebut berarti siswa mengalami kesulitan belajar. Kesulitan siswa
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dalam mempelajari operasi bentuk aljabar akan mengakibatkan siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi matematika lainnya. Adanya kesulitan yang dialami oleh siswa,
maka perlu dilakukan suatu analisis untuk mengetahui letak kesulitannya. Kesulitan siswa
dalam mempelajari materi tersebut dapat difokuskan pada dua jenis pengetahuan yaitu
pengetahuan konsep-konsep dan pengetahuan prinsip-prinsip. Kesulitan belajar yang dialami
siswa dalam mempelajari aljabar juga perlu diketahui dan ditelusuri kemungkinan-
kemungkinan penyebabnya. Faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar antara lain:
1). Faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dalam diri siswa sendiri;
2). Faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa.

METODE PENELITIAN
Model Pengembangan

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010: 3). Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian pengembangan non tes, yang digunakan untuk menghasilkan produk tentang
faktor kesulitan belajar matematika siswa, yang valid dan reliabel.

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada pengembangan instrumen
afektif (Mardapi, 2012: 149) terdapat sepuluh langkah yang harus ditempuh untuk
mengembangkan instrumen afektif, yaitu (1) menentukan spesifikasi instrumen yakni
instrumen untuk mengukur kesulitan belajar matematika siswa; (2) menulis instrumen; (3)
menentukan skala instrumen; (4) menentukan sistem penskoran (Skala likert); (5)
mentelaah instrumen, instrumen yang sudah disusun merupakan instrumen yang baku
sehingga perlu dilakukan telaah isi 2 dosen pembimbing untuk mengetahui validitas isi dari
instrumen yang dikembangkan; (6) melakukan ujicoba, (7) menganalisis instrumen, analisis
instrumen menggunakan analisis faktor untuk mengetahui validitas kontruks dan reliabilitas
instrumen; (8) merakit instrumen; (9) administrasi Instrumen; dan (10) Instrumen Final.

3. 2 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data diskrit dan data kontinu. Data diskrit
dengan skala data ordinal, yaitu berupa data yang dihasilkan dari telaah validitas isi oleh
pakar dan data hasil kesulitan belajar matematika siswa oleh peserta didik. Data kontinu
berupa data hasil analisis faktor dengan SPSS yang diperoleh dengan memperhatikan nilai
faktor loading untuk menentukan tingkat validitas konstruk dan Cronback Alpha untuk
kesulitan belajar matematika siswa.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar matematika siswa,
yang terdiri dari lembar validasi instrumen yang diberikan kepada dosen pembimbing untuk
memperoleh validitas isi instrumen (kesulitan belajar matematika siswa)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang
dikumpulkan. (Rachman M, 2011: 276). Analisis data dalam penelitian ini mulai dilakukan
terhadap data-data yang diperoleh pada tahap prapengembangan. Analisis data pra
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pengembangan merupakan need assessment atau penilaian kebutuhan terkait dengan
Kesulitan belajar matematika siswa pada obyek yang diteliti. Analisis data dilakukan pada
tahap selanjutnya, yaitu tahap validasi isi oleh dosen pembimbing, dan tahap uji coba
lapangan pada uji coba lapangan. Analisis data ini bertujuan untuk memperoleh validitas isi,
validitas konstruk dan reliabilitas instrumen, sehingga diperoleh keefektifan instrumen faktor
kesulitan belajar matematika siswa yang dikembangkan.

Uji Validitas Isi
Validitas isi oleh para dosen pembimbing. Skor penilaian untuk masing-masing aspek

adalah 5 untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Setelah penilaian diperoleh dari 2
validator, maka untuk mendapatkan interpretasi hasil penskoran V Index dengan rumus (2.

1)

Hasil penskoran lembar validasi selanjutnya Instrumen penilaian memenuhi syarat
valid secara isi dengan mengecek apakah butir valid atau tidak adalah dengan
mengkonsultasikan V yang didapat dengan melihat kriteria yang ditentukan biasanya 0,3
(Azwar 2016)

Validitas Konstruk dan Reliabilitas Instrumen

Selain validitas isi, perlu juga diuji validitas konstruk dengan analisis faktor. Menurut
Yusrizal (2008: 78-79) dengan analisis faktor dapat diketahui apakah spesifikasi konstruk
yang dikembangkan secara teoritik telah sesuai dengan konsep konstruk yang mendasarinya
setelah dilakukan uji coba lapangan.

Terdapat dua pendekatan dalam analisis faktor, yaitu pendekatan eksploratori
(exploratory faktor analysis) dan pendekatan konfirmatori (Confirmatory faktor analysis).
Pendekatan eksploratori digunakan untuk melihat berapa banyak faktor yang dibutuhkan
untuk menjelaskan hubungan di antara seperangkat indikator/item. Perhitungan validitas
konstruk dengan analisis faktor dilakukan dengan bantuan program SPSS untuk EFA
(Exploratory Factor Analysis) dilakukan data kesulitan belajar matematika siswa.

Penguijian reliabilitas untuk kesulitan belajar matematika siswa dengan pengujian
reliabilitas instrumen non tes dengan skala penilaian afektif (menggunakan skala likert atau
rank scale), internal consistency dilakukan dengan rumus Cronbach alpha sebagai berikut.

Rumus Alpha:
k Yop
ry = | —— 1 — =
i (.i-: — l)( g, )
Dimana:
EX: _ {E X}'

o= N

N
Keterangan:

¥1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir item
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5:3 = Varians item
55 = Varians total
YX = Skor total.

Instrumen penilaian dikatakan reliabel jika Txx>0,6 (Arikunto, 2008: 75).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan hasil-hasil penelitian disesuaikan dengan masalah dan
tujuan penelitian yaitu; bentuk instrumen, Hasil tahap pengembangan yaitu kesulitan belajar
matematika siswa, validitas konstruk dan reliabilitas instrumen berdasarkan data empiris.

Hasil penelitian berdasarkan urutan penelitian yang telah dilakukan dapat diuraikan
sebagai berikut.

Bentuk instrumen kesulitan belajar matematika siswa

Bentuk instrumen kesulitan belajar matematika siswa dikembangkan dengan
menyusun spesifikasi instrumen, dimana hasil menyusun spesifikasi instrumen
penjabarannya sebagai berikut yaitu:

(a)Perancangan instrumen dimulai dari penyusunan kisi-kisi instrumen yang didasarkan
pada konsep dan teori tentang kesulitan belajar matematika siswa yang relevan, kisi-kisi
instrumen yang dirancang terdiri dari Instrumen angket yang diisi oleh orang tua sebagai
responden. Setelah disusun kisi-kisi instrumen selanjutnya dirancang perangkat
instrumen angket kesulitan belajar matematika siswa. Jumlah butir instrumen kesulitan
belajar matematika siswa adalah sebanyak 42 butir pernyataan positif (7avorable). Skala
penilaian yang disediakan adalah 4 untuk pilihan jawaban sering sekali; 3 untuk pilihan
jawaban sering; 2 untuk pilihan jawaban kadang-kadang; dan 1 untuk pilihan jawaban
tidak pernah.

(b)Teknik penskoran instrumen angket yang digunakan adalah skala Likert yang sudah
dimodivikasi dengan 4 kriteria, yaitu skor tertinggi setiap item adalah 4 dan skor
terendah adalah 1.

Validitas dan reliabilitas

Bentuk instrumen berupa instrumen angket yang dikembangkan selanjutnya
dilakukan uji validitas isi melalui pertimbangan ahli Dr. Alice Yeni Verawati Mole, M. Pd.
Komentar/saran dari validator digunakan untuk merevisi instrumen kesulitan belajar
matematika siswa. Berdasarkan hasil komentar/saran dari dosen pembimbing, instrumen
telah diperbaiki dan divalidasi.

Uji coba Instrumen

Tahap uji coba dilakukan setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel
berdasarkan pertimbangan dosen pembimbing terhadap instrumen, siap untuk diujicobakan
secara empiris. Uji coba ini bertujuan untuk menguiji validitas kontruks dan reliabilitas
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instrumen yang telah dirancang. Uji coba dilakukan sebanyak satu (1) kali. Uji coba
mengambil sampel 100 siswa SD Islamiyah 2 Galao

Analisis uji coba instrumen

Berdasarkan hasil data di lapangan, kemudian data ditabulasi dengan menggunakan
analisis faktor pendekatan eksploratori. Data yang valid berdasarkan prosedur analisis faktor
apabila data memenuhi syarat KMO MSA > 0,5 maka data layak atau dapat dilanjutkan
untuk diuji validitas. Kemudian bila tiap Item tersebut positif, muatan faktor (/actor loading)
memiliki koefisien korelasi > 0,3 maka data valid dan dapat sebagai acuan validitas konstruk
sehingga Item tersebut merupakan konstruk yang kuat.

Hasil uji kelayakan data koefisien KMO = 0,710. Data skor angket kesulitan belajar
matematika siswa dengan KMO = 0,710 > 0,5 hal ini menunjukkan bahwa data skor
Instrumen angket dinyatakan layak untuk dilanjutkan analisis faktor. Koefisien Measures of
Sampling Adequacy (MSA) untuk masing-masing item angket > 0,5 hal ini menunjukkan
bahwa data dinyatakan layak untuk dilanjutkan analisis faktor.

Dari hasil uji kelayakan data dapat disimpulkan bahwa data untuk masing-masing
item dapat dilakukan uji validitas konstruk dengan analisis faktor. Validitas konstruk
terpenuhi jika nilai koefisien korelasi > 0,3. Analisis faktor skor angket Instrumen kesulitan
belajar matematika siswa dilakukan untuk mengetahui faktor yang terbentuk dari atribut
item secara empiris. Hasil output analisis faktor terdiri 4 bagian pokok yang harus
diperhatiakan yaitu: (1) 7otal Variance Explained; (2) Scree Plot; (3) Component Matrix; (4)
Rotated Component Matrix Extraction Sums of Squared Loadings > 1 membentuk masing-
masing faktor.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Kelayakan Data Uji Coba Instrumen Angket

Analisis Uji Kelayakan Data

Variabel KMO Item MSA Item MSA Kesimpulan

0,710 1 0,726 22 0,821 Data Layak diuji AF

Kesulitan belajar 2 0,741 23 0,680 Data Layak diuji AF
matematika siswa 3 0,621 24 0,925 Data Layak diuji AF
4 0,657 25 0,926 Data Layak diuji AF

5 0,705 26 0,893 Data Layak diuji AF

6 0,840 27 0,916 Data Layak diuji AF

7 0,639 28 0,927 Data Layak diuji AF

8 0,653 29 0,855 Data Layak diuji AF

9 0,745 30 0,598 Data Layak diuji AF

10 0,937 31 0,503 Data Layak diuji AF

11 0,643 32 0,938 Data Layak diuji AF

12 0,727 33 0,607 Data Layak diuji AF

13 0,670 34 0,824 Data Layak diuji AF

14 0,549 35 0,829 Data Layak diuji AF

15 0,593 36 0,935 Data Layak diuji AF

16 0,692 37 0,855 Data Layak diuji AF
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17 0,639 38 0,598 Data Layak diuji AF
18 0,653 39 0,503 Data Layak diuji AF
19 0,745 40 0,938 Data Layak diuji AF
20 0,937 M 0,607 Data Layak diuji AF
21 0,643 42 0,639 Data Layak diuji AF
Rata-rata MSA 0,740 Data Layak diuji AF

(Sumber: Data Peneliti 2020)

Berdasarkan Extraction Sums of Squared Loadings yang terbentuk pada kolom total
> 1, dapat dideskripsikan bahwa terbentuk 14 faktor dari 42 atribut item angket kesulitan
belajar matematika siswa. Empat belas faktor yang terbentuk menunjukkan bahwa secara
empiris instrumen Instrumen angket dengan 42 item valid mengukur kesulitan belajar
matematika siswa yang dikembangkan.

Hasil analisis faktor validitas konstruk untuk masing-masing loadings factor lebih
jelas dilihat pada tabel 4. 2.

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Validitas Konstruk Instrumen angket Ujicoba
No. Loadings  Kesimpula Loadings  Kesimpula

Variabel Item Factor n No. Item Factor n
Kesulitan 1 0,96 Valid 23 0,65 Valid
belajar 2 0,43 Valid 24 0,48 Valid
matematika 3 0,34 Valid 25 0,37 Valid
siswa 4 0,39 Valid 26 0,90 Valid
5 0,33 valid 27 0,32 valid
6 0,94 valid 28 0,40 Valid
7 0,92 valid 29 0,64 valid
8 0,78 valid 30 0,44 valid
9 0,36 Valid 31 0,90 Valid
10 0,95 valid 32 0,93 valid
11 0,93 Valid 33 0,93 Valid
12 0,93 Valid 34 0,89 valid
13 0,89 valid 35 0,94 valid
14 0,94 valid 36 0,94 Valid
15 0,94 Valid 37 0,90 Valid
16 0,90 Valid 38 0,94 Valid
17 0,94 valid 39 0,93 valid
18 0,93 Valid 40 0,96 Valid
19 0,96 valid 41 0,86 valid
20 0,86 valid 42 0,95 Valid
21 0,93 valid
22 0,95 Valid
Rata-rata 0,78 Valid

(Sumber: Data Peneliti,2020)

Berdasarkan hasil analisis faktor, /oading factor masing-masing butir lebih besar dari
kriteria valid yaitu > 0,3 dimana rata-rata tingkat validitas butir sebesar 0,78 maka
keseluruhan butir valid.

Uji reliabilitas terhadap instrumen angket dilakukan dengan menghitung reliabilitas
butir. Dalam penelitian ini koefisien reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha menggunakan
program.
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Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas Instrumen angket Uji Coba
Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Kesulitan Bgla]ar 0,911 9
matematika

(Sumber: Data Peneliti, 2020)

Hasil uji reliabilitas melalui program SPSS diperoleh koefisien reliabilitas kesulitan
belajar matematika siswa sebesar 0,911. Menurut Suharsimi (2007: 75) koefisien reliabilitas
yang terletak antara 0,80 - 1,00 masuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen angket kesulitan belajar matematika siswa adalah valid dan
reliabel.

Faktor-faktor yang Terbentuk dari Uji Coba Instrumen

Faktor-faktor yang terbentuk berdasarkan pengelompokan butir-butir instrumen
dengan analisis faktor, dimana terbentuknya suatu faktor berdasarkan adanya hubungan
yang kuat antara butir-butir dengan melihat jumlah Eigenvalue loading faktor dengan
kriteria jumlah Eigenvalue > 1 akan membentuk satu faktor. Berdasarkan Gambar 4. 2 nilai
Eigenvalue >1, ada delapan interval pada Component Number interval 1-2, 2-3, 3-4, 4-5, 5-
6, 6-7, 7-8, 8-9, 9-10, 10-11, 11-12, 12-13, 13-14 selanjutnya interval 14-15, dan
seterusnya semuanya <1. Hal ini menjelaskan terbentuknya 14 faktor berdasarkan
component number untuk instrumen kesulitan belajar matematika siswa.

Instrumen Final

Berdasarkan analisis faktor eksplorati diperoleh instrumen kesulitan belajar
matematika siswa terdiri 14 faktor dan 42 item. Ke empat belas faktor merupakan kesulitan
belajar matematika siswa yaitu: 1) faktor kelelahan fisik dan pengaruh psikologi siswa; 2)
faktor siswa sering mengantuk dan metode pengajaran oleh guru; 3) Penglihatan Mata; 4)
kontrol orang tua dan bermain hp dengan teman yang suka bolos sekolah; 5) ketiadaan
fasilitas dan media pembelajaran yang menyebabkan siswa malas belajar; 6) guru sering
marah dan kondisi kelas serta adanya kebiasaan masyarakat bermain kartu; 7) konsisi kelas
yang kotor dan siswa sering tidak buat tugas; 8) Ketidaksedian pelaratan mengajar oleh
guru dan pembiaran siswa bermain tanpa batas; 9) Ketidaksediaan ATK siswa dan
kebayakan buku komik; 10) Metode mengajar guru yang membosankan; 11) Kasih sayang
orang tua dan guru; 12) Aktivitas belajar yang hanya mencatat sehingga siswa malas dan
banyak bermain; 13) Konsisi lingkungan sekolah yang ribut sehingga siswa kurang semangat
belajar; dan 14) Pendampingan dari orang tua mengerjakan PR.

Pembahasan Produk Akhir

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah instrumen kesulitan belajar
matematika siswa. Instrumen kesulitan belajar matematika siswa yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah angket bagi siswa. Instrumen kesulitan belajar disusun menurut
persepsi siswa tentang kesulitan belajar yang dialaminya.

Instrumen yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah angket kesulitan belajar
matematika siswa.
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Tabel 4. 6 Spesifikasi Produk Penelitian

Spesifikasi Produk Jenis Produk
Jenis Instrumen Angket
Metode Penilaian Non Partisipan
Bentuk Produk Kesulitan belajar matematika siswa
Skala Yang Digunakan Skala Likert
Jumlah Item/Butir 42 Butir

Faktor-faktor kesulitan belajar matematika siswa terdiri dari 14 faktor yaitu; 1)
faktor kelelahan fisik dan pengaruh psikologi siswa; 2) faktor siswa sering mengantuk dan
metode pengajaran oleh guru; 3) Penglihatan Mata; 4) kontrol orang tua dan bermain hp
dengan teman yang suka bolos sekolah; 5) ketiadaan fasilitas dan media pembelajaran yang
menyebabkan siswa malas belajar; 6) guru sering marah dan kondisi kelas serta adanya
kebiasaan masyarakat bermain kartu; 7) konsisi kelas yang kotor dan siswa sering tidak buat
tugas; 8) Ketidaksedian pelaratan mengajar oleh guru dan pembiaran siswa bermain tanpa
batas; 9) Ketidaksediaan ATK siswa dan kebayakan buku komik; 10) Metode mengajar guru
yang membosankan; 11) Kasih sayang orang tua dan guru; 12) Aktivitas belajar yang hanya
mencatat sehingga siswa malas dan banyak bermain; 13) Konsisi lingkungan sekolah yang
ribut sehingga siswa kurang semangat belajar; dan 14) Pendampingan dari orang tua
mengerjakan PR.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian dan analisis terhadap data hasil penelitian
yang dilakukan dapat ditarik simpulan:

1. Bentuk instrumen kesulitan belajar matematika siswa yang dikembangkan berupa
instrumen kesulitan belajar matematika siswa. Pengisian instrumen berupa cek list
dengan skala likert berdasarkan pedoman pengisian bersifat langsung dilakukan oleh
responden.

2. Berdasarkan perhitungan data empiris uji coba rata-rata validitas instrumen kesulitan
belajar matematika siswa uji coba sebesar 0,78 reliabilitas instrumen kesulitan belajar
matematika siswa uji coba sebesar 0,911. Faktor-faktor kesulitan belajar matematika
siswa terdiri dari 14 faktor yaitu; 1) faktor kelelahan fisik dan pengaruh psikologi siswa;
2) faktor siswa sering mengantuk dan metode pengajaran oleh guru; 3) Penglihatan
Mata; 4) kontrol orang tua dan bermain hp dengan teman yang suka bolos sekolah; 5)
ketiadaan fasilitas dan media pembelajaran yang menyebabkan siswa malas belajar; 6)
guru sering marah dan kondisi kelas serta adanya kebiasaan masyarakat bermain kartu;
7) konsisi kelas yang kotor dan siswa sering tidak buat tugas; 8) Ketidaksedian pelaratan
mengajar oleh guru dan pembiaran siswa bermain tanpa batas; 9) Ketidaksediaan ATK
siswa dan kebayakan buku komik; 10) Metode mengajar guru yang membosankan; 11)
Kasih sayang orang tua dan guru; 12) Aktivitas belajar yang hanya mencatat sehingga
siswa malas dan banyak bermain; 13) Konsisi lingkungan sekolah yang ribut sehingga
siswa kurang semangat belajar; dan 14) Pendampingan dari orang tua mengerjakan PR.
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Saran

Berdasarkan hasil analisis CFA kesulitan belajar matematika siswa, maka dapat
disarankan:

1. Produk hasil pengembangan terbatas untuk siswa SD Islamiyah 2 Galao, perlu
dikembangkan instrumen untuk sekolah yang lain.

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA).
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